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PDAM KABUPATEN LAMONGAN  

BAB I  

IDENTITAS PEMRAKARSA 

 

1.1 IDENTITAS PEMRAKARSA DAN PENYUSUN UKL-UPL 

1.1.1 Identitas Pemrakarsa 

a. Nama Kegiatan  : Rehabilitasi SPAM (Sistem Penyediaan Air 

  Minum) – PDAM Kabupaten Lamongan   

b. Bidang Kegiatan  : Pekerjaan Umum 

c. Pemrakarsa   : PDAM Kabupaten Lamongan 

d. Alamat Kantor   : Jl. Lamongrejo No. 96 Lamongan 

e. No Telepon Kantor  : (0322) 321571 

f. Nama Penanggung Jawab : Ali Mahfudi, SH, MM 

g. Jabatan Penanggung Jawab : Direktur PDAM 

h. Alamat Penanggung Jawab : Jl. Kusuma Bangsa No. 76  

: Lamongan 

 

1.1.2 Penyusun Studi UKL - UPL 

Nama    : CV. Ence Lestari 

Penanggung Jawab  : Clara Puspita S.Si, MT 

Alamat    : Jl. Zamrud III No. 1 GBA 

    : Gresik 

No. Telepon   : 08113055123 

 

1.2 TUJUAN PENYUSUNAN DOKUMEN UKL – UPL 

- Sebagai pedoman dalam pelaksanaan untuk mencegah, menanggulangi dan 

mengendalikan kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup. 

- Sebagai upaya untuk meminimalisasi dampak negatif  dan memaksimalkan dampak 

positif yang ditimbulkannya. 

- Sebagai pedoman kepada Pemrakarsa di dalam melaksanakan pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan hidup. 

- Membantu proses pengambilan keputusan bagi pemerintah dalam upaya  pengelolaan 

dan pemantauan lingkungan hidup. 

- Sebagai bahan informasi bagi pemerintah tentang ketaatan perusahaan dalam 

pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup. 
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BAB II 

RENCANA USAHA DAN / ATAU KEGIATAN 

 

2.1 Nama Rencana Usaha dan / Kegiatan : REHABILITASI SPAM (SISTEM 

PENYEDIAAN AIR MINUM) – PDAM KABUPATEN LAMONGAN 
Berdasarkan Lampiran I Peraturan Bupati Lamongan No. 15 Tahun 2013, bagian III 

(Keciptakaryaan), No. 4 Air Minum disebutkan bahwa kegiatan :  

- Pembangunan jaringan distribusi (perluasan) ; Mulai dari 100 Ha sampai 500 Ha 

- Pembangunan pipa transmisi (panjang) ; Mulai dari 8 km sampai 10 km  

- Pembangunan instalasi pengolahan air ; Mulai dari 50 lt/dt sampai 100 lt/dt  

Merupakan suatu kegiatan yang wajib dilengkapi Dokumen Upaya Pengelolaan dan 

Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL).  

 

2.2 Lokasi Rencana Usaha dan / Kegiatan 
Rencana kegiatan REHABILITASI SPAM (SISTEM PENYEDIAAN AIR 

MINUM) – PDAM KABUPATEN LAMONGAN salah satu sub aktivitas dari 

PDAM Kabupaten Lamongan. PDAM Kabupaten Lamongan terletak di Jl. Lamongrejo 

No. 96, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan.  

Tepatnya berada diantara 4 titik koordinat sebagai berikut : (Gambar 1) 

A. 7° 6'57.72" LS 

112°25'1.61" BT 

C. 7° 6'59.45" LS 

112°25'3.56" BT 

B. 7° 6'59.19" LS 

112°25'1.42" BT 

D. 7° 6'57.95" LS 

112°25'3.71" BT 

  

2.3 Skala / Besaran Rencana Usaha dan / atau Kegiatan 

Gambaran umum PDAM Kabupaten Lamongan (Tahun 2019) 

- 10 kecamatan terlayani 

- Jumlah pelanggan 21.328 SL  

- Cakupan pelayanan administratif 8% 

- Cakupan pelayanan teknis 41%  

- Kapasitas produksi total 257,5 L/dt 

- Rata – rata konsumsi air domestik per bulan 506.294 m
3
/SL 

- Rata – rata konsumsi air domestik dan non domestik per bulan 713.875 m
3
/SL 

- Tarif rata – rata 5.149 Rp/m
3
 

- Harga pokok produksi 4.946 Rp/m
3
 

 

Tabel 1. Rekap Sistem SPAM Kabupaten Lamongan 

Item 

Sistem 1 

(IPA 

Babat) 

Sistem 2 (IPA 

Ploso Wahyu) 

Sistem 3 

(WTP 

Waduk) 

Sistem 4 (Sumur 

Bor) 

Sumber Air Baku 

Sungai 

Bengawan 

Solo 

Sungai 

Bengawan Solo 

Waduk 

Gondang 

Sumur 

Brondong 

Sumur 

Lohgung 

Kapasitas Terpasang 290 Lt/dt 100 Lt/dt 15 Lt/dt 15 Lt/dt 7,5 Lt/dt 

Kapasitas Produksi 130 Lt/dt 100 Lt/dt 15 Lt/dt 15 Lt/dt 3,18 Lt/dt 
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Rill 

Idle Capacity 160 Lt/dt 100 Lt/dt 0 0 4,5 Lt/dt 

Air didistribusikan 

per tahun 

111 Lt/dt 95 Lt/dt 11 Lt/dt 12 Lt/dt 3,18 Lt/dt 

Air terjual per tahun 63 Lt/dt 95 Lt/dt 10 Lt/dt 9 Lt/dt 2,75 Lt/dt 

Sumber : PDAM Kabupaten Lamongan, 2019  

 

Tabel 2. Eksistin Kegiatan Berdasarkan Izin Lingkungan No. 188/39/KEP./413.207/2015 

No Ruang Lingkup  Keterangan 

1. Instalasi Pengolahan IPA 1, IPA 2, IPA 3 

2. Luas Lahan  15.604 m
2
 

3. Operasional IPA 

- Intake Bengawan Solo 

- Luas Cakupan Layanan  < 500 Ha  

- Kapasitas Reservoar 1.500 m
3
 

Sumber : PDAM Kabupaten Lamongan 

 

Kegiatan Rehabilitasi SPAM (Sistem Penyediaan Air Minum) Kabupaten Lamongan 

oleh PDAM Kabupaten Lamongan, mencakup :  

 

Tabel 3. Skala / Besaran Rehabilitasi PDAM Kabupaten Lamongan  

No Rehabilitasi Skala / Besaran  

1. 
Perbaikan 

Intake Ponton  

- 4 unit pompa ponton 

@ 25 kW  

- kapasitas 50 

Liter/detik  

2. 

Pembangunan 

Unit Produksi 

IPA 2  

- Kapasitas 70 

Liter/detik  

3. 
Pengaktifan 

Booster Pump 

- Lokasi Sukodadi  

- Pembangunan 

reservoar 1.600 m
3
 

4. 
Penggantian 

pipa transmisi  

- Jenis pipa HDPE Ø 

400 mm  

- Panjang 1.500 m 

5. 
Perbaikan pipa 

distribusi 

- IKK Made  

- 3.469 SR  

- Pipa distribusi 

utama dari Ø 150 

mm menjadi Ø 200 

mm 

6. 
Pemasangan 

Meter Induk 

- 1 unit Meter Induk 

IPA Babat  

- 1 unit Meter Induk 

IKK Pucuk  

- 1 unit Meter Induk 

IKK Sukodadi  

- 1 unit Meter Induk 

IKK Turi  

- 1 unit Meter Induk 

IKK Made  

Sumber : PDAM Kabupaten Lamongan, 2019 
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- Perbaikan Intake Ponton 

Adanya longsor (sliding) pada pintu masuk sehingga mempengaruhi masuknya pasokan 

air ke sumuran terutama jika air dilepas oleh PJT.  

 

 
Gambar 1. Kondisi Longsor (Sliding) 

 

Aktivitas yang direncanakan adalah penambahan pompa ponton 4 unit @ 22,5 Kw 

dengan kapasitas 50 Lt/dt. Pompa dipasang di sebelah bangunan intake sumuran, 

sehingga tidak mengubah konstruksi sumuran.  

 

 
Gambar 2. Rencana Kegiatan Penambahan Pompa  

 

- Pembangunan Unit Produksi IPA 2 (Paket IPA 2 70 Lt/detik) 

Kondisi IPA 2 Babat sudah rusak dan tidak dapat dioperasionalkan dengan baik, untuk 

menambah idle capacity produksi, maka perlu diadakan pembuatan IPA baru dengan 

kapasitas rencana 70 L/detik.  
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Gambar 3. Kondisi IPA 2 Babat 

 

- Pengaktifan Booster Pump di Sukodadi  

Kondisi Booster Pump sudah rusak dan tidak dapat di operasionalkan. Untuk 

menambah debit dan tekanan dari IPA 1 sampai ke wilayah unit Made, maka perlu 

mengaktifkan kembali Ground Reservoar (1.600 m
3
) di Sukodadi. Perencanaan 

rehabilitasi Booster Pump Sukodadi untuk menambah debit dan tekanan IPA Babat 70 

Lt/dt bisa lebih besar dan menjangkau wilayah Made.  

 

 
Gambar 4. Booster Pump Sukodadi  

 

 
Gambar 5. Skema Rencana Pola IPA 1 Dengan Mengaktifkan Ground Sukodadi  
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- Penggantian Pipa Transmisi Ø 400 mm di Kesambi Pucuk 

Rencana penggantian pipa transmisi jenis DCIP (Ductile Cast Iron Pipe) Ø 400 mm 

dari Babat sampai dengan Pucuk (± 1.500 m) dengan pipa jenis HDPE.  

Pipa transmisi untuk IPA 1 dari Babat sampai dengan Lamongan dengan Ø 400 mm 

yang dahulunya adalah pipa DCIP (Ductile Cast Iron Pipe) Ø 400 mm, dan akibat 

pelebaran jalan sudah diganti dengan pipa PVC Ø 400 mm antara Pucuk sampai dengan 

Lamongan Kota. Sedangkan yang belum di ganti adalah jalur pipa dari Babat sampai 

dengan Pucuk. Pada pipa DCIP ini, sering terjadi kebocoran (dalam kurun 1 tahun 

mengalami 6x kebocoran), terutama pada pipa di bawah jembatan (keropos). Hal ini 

berakibat pada sistem produksi di IPA 1 Babat, karena dalam melakukan upaya 

perbaikan terhadap kebocoran pipa, maka sistem produksi IPA 1 Babat harus 

dimatikan. Maka juga berdampak pada kehilangan air secara terus menerus, dan 

menurunkan debit tekanan di pelanggan, serta yang lebih penting lagi adalah PDAM 

tidak dapat memanfaatkan idle kapasitas IPA 1 di Babat karena jika frekuensi pompa di 

naikan, akan banyak kebocoran di pipa transmisi DCIP Ø 400 mm. 

 

 
Gambar 6. Kondisi Kebocoran Pipa DCIP Ø 400 mm 

 

 
Gambar 7. Peta Layout Jaringan Transmisi Ø 400 mm 
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Gambar 8. Detail Potongan Jaringan Transmisi Ø 400 mm 

 

- Perbaikan Pipa Distribusi IKK Made 

Gambaran umum IKK Made (data Tahun 2019)  

 3.469 SR  

 Sumber Air Baku : Sungai Bengawan Solo 

 Sistem Distribusi : Tapping pipa transmisi Ø 300 mm ke Ø 150 mm melalui 

sistem IPA 1 Babat  

Semakin meningkatnya permintaan pelanggan Sambungan Baru (SR) dan banyaknya 

air yang tidak keluar menyebabkan pelayanan tidak maksinal, dan banyak pelanggan 

dengan rekening pemakaian minim. Maka direncanakan penggantian pipa distribusi 

utama IKK Made dari Ø 150 mm menjadi Ø 200 mm. 

 

 
Gambar 9. Layout Jaringan MADE 

 

- Pemasangan Meter Induk  

 1 unit Meter Induk IPA 1 Babat Ø 400 mm 

 1 unit Meter Induk IPA 2 Babat Ø 300 mm 

 1 unit Meter Induk IKK Sukodadi  

 1 unit Meter Induk IKK Turi  

 1 unit Meter Induk IKK Made  

 1 unit Meter Induk IKK Pucuk    
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Gambar 10 Kordinat Lokasi PDAM Kabupaten Lamongan 
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Gambar 11. Peta Cakupan Pelayanan (PDAM Kabupaten Lamongan, 2019) 
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Gambar 12. Peta Wilayah Pelayanan PDAM Kabupaten Lamongan (2019) 
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Gambar 13. Skematik Sistem Eksisting IPA Babat & Jaringan Perpipaan  

 

 
Gambar 14. Skematik Rehabilitasi SPAM Kabupaten Lamongan  
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2.4 Penggunaan Sumber Daya 

a) Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia pada kegiatan konstruksi diklasifikasikan berdasar jenis 

pekerjaan. Tenaga konstruksi untuk non skill diprioritaskan berasal dari lokasi sekitar 

rencana kegiatan.   

 

Tabel 4. Jenis Pekerjaan dan Jumlah Pekerja 

No. Item Pekerjaan Pekerja 

1 Perbaikan Intake Ponton 5 orang 

2 

Pembangunan Unit 

Produksi IPA 2 (Paket 

IPA 2 70 Lt/detik) 

20 orang 

3 
Pengaktifan Booster 

Pump di Sukodadi 
5 orang 

4 

Penggantian Pipa 

Transmisi Ø 400 mm di 

Kesambi Pucuk 

40 orang 

5 
Perbaikan Pipa Distribusi 

IKK Made 
40 orang 

6 

Pemasangan Meter Induk  

 Meter Induk IPA 

Babat dan IPA Ploso 

Wayu 

 Meter Induk IKK di 

Sistem IPA 1 Babat 

5 orang 

Total Pekerja 115 orang 

Sumber : PDAM KABUPATEN LAMONGAN, 2019 

 

b) Sumber Daya Energi 

Kebutuhan tenaga listrik harus disesuaikan dengan keadaan kegiatan itu sendiri, yang 

paling penting adalah kontinuitas dan keandalan yang tinggi dalam pelayanannya. 

Mengingat bahwa tenaga listrik sangat penting, maka sumber tenaga listrik ini harus 

dijaga dari adanya berbagai macam gangguan. 

Pada kegiatan REHABILITASI SPAM (SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM) 

– PDAM KABUPATEN LAMONGAN, kebutuhan energi listrik diperlukan untuk 

mendukung Sistem Pemompaan dan “Pembangunan Unit Produksi IPA 2 (Paket IPA 2 70 

Lt/detik)”. Energi listrik yang diperlukan akan dikoordinasikan dengan pihak PLN Kabupaten 

Lamongan.  

   

c) Sumber Daya Air Bersih 

Air bersih diperlukan pada kegiatan REHABILITASI SPAM (SISTEM 

PENYEDIAAN AIR MINUM) – PDAM KABUPATEN LAMONGAN, spesifik 

untuk kepentingan Domestik dan Non Domestik.  

- Kebutuhan Domestik adalah terkait pemenuhan air bersih bagi pekerja konstruksi. 

- Kebutuhan Non Domestik adalah pemenuhan air untuk menunjang kegiatan 

konstruksi, antara lain pencucian peralatan, testing, campuran beton, dll.  
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Rincian kebutuhan air bersih pada kegiatan REHABILITASI SPAM (SISTEM 

PENYEDIAAN AIR MINUM) – PDAM KABUPATEN LAMONGAN dilihat 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Analisa Kebutuhan Air Bersih 

No 
Item 

Pekerjaan 
Penggunaan Perhitungan 

Kebutuhan 

air (L/hari) 
Pemenuhan 

1 
Perbaikan 

Intake Ponton 

Domestik (50 

L/orang/hari) 

5 orang x 50 

L/orang/hari 
250 L/hari Air Tangki 

2 

Pembangunan 

Unit Produksi 

IPA 2 (Paket 

IPA 2 70 

Lt/detik) 

Domestik (50 

L/orang/hari) 

20 orang x 50 

L/orang/hari 
1.000 L/hari Air PDAM 

Lokasi 

Eksisting 

IPA 1 Babat) 
Non Domestik 

(120 L/hari) 
- 120 L/hari 

3 

Pengaktifan 

Booster Pump 

di Sukodadi 

Domestik (50 

L/orang/hari) 

5 orang x 50 

L/orang/hari 
250 L/hari 

Air Tangki 

4 

Penggantian 

Pipa Transmisi 

Ø 400 mm di 

Kesambi 

Pucuk 

Domestik (50 

L/orang/hari) 

40 orang x 50 

L/orang/hari 
2.000 L/hari 

Non Domestik 

(120 L/hari) 
- 120 L/hari 

5 

Perbaikan Pipa 

Distribusi IKK 

Made 

Domestik (50 

L/orang/hari) 

40 orang x 50 

L/orang/hari 
2.000 L/hari 

Non Domestik 

(120 L/hari) 
- 120 L/hari 

6 

Pemasangan 

Meter Induk  

 Meter 

Induk IPA 

Babat dan 

IPA Ploso 

Wayu 

 Meter 

Induk IKK 

di Sistem 

IPA 1 

Babat 

Domestik (50 

L/orang/hari) 

5 orang x 50 

L/orang/hari 
250 L/hari 

Total Kebutuhan Air Bersih 6.110 L/hari  

Sumber : Analisis Konsultan, 2019 

 

Keterangan :  

Analisa perkiraan kebutuhan air bersih didasarkan pada beberapa asumsi : 
(1) SNI 03-7065-2005 tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Plumbing 

 

2.4.1 Rencana Pengelolaan Limbah Cair 

Limbah cair yang dihasilkan pada kegiatan REHABILITASI SPAM (SISTEM 

PENYEDIAAN AIR MINUM) – PDAM KABUPATEN LAMONGAN adalah dari 

aktivitas domestik. Karakteristik limbah cair yang dihasilkan tergantung dari jenis 

pekerjaan yang dilakukan.  
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Pada umumnya, kuantitas air limbah yang dihasilkan dari suatu kegiatan adalah 60-

80% dari total kebutuhan air bersih pada kegiatan tersebut (Duncan, 2003), sehingga 

perkiraan kuantitas air limbah dari kegiatan REHABILITASI SPAM (SISTEM 

PENYEDIAAN AIR MINUM) – PDAM KABUPATEN LAMONGAN adalah 

sebagai berikut (Tabel 6). 

 

Tabel 6. Analisa Air Limbah dan Rencana Pengelolaan 

No 
Item 

Pekerjaan 
Penggunaan 

Kebutuhan 

air (L/hari) 

Air Limbah 

(80% dari Air 

Bersih)  

Rencana Pengelolaan 

1 
Perbaikan 

Intake Ponton 

Domestik (50 

L/orang/hari) 
250 L/hari 

200 L/hari 

(berupa air bilas)  

Langsung meresap ke 

tanah 

2 

Pembangunan 

Unit Produksi 

IPA 2 (Paket 

IPA 2 70 

Lt/detik) 

Domestik (50 

L/orang/hari) 
1.000 L/hari 

800 L/hari 

(aktivitas MCK 

pekerja) 

Penggunaan Toilet dan 

Septic Tank eksisting 

pada IPA Babat 

Non Domestik 

(120 L/hari) 
120 L/hari Habis Terpakai - 

3 

Pengaktifan 

Booster Pump 

di Sukodadi 

Domestik (50 

L/orang/hari) 
250 L/hari 

200 L/hari 

(aktivitas MCK 

pekerja) 

Langsung meresap ke 

tanah 

4 

Penggantian 

Pipa Transmisi 

Ø 400 mm di 

Kesambi 

Pucuk 

Domestik (50 

L/orang/hari) 
2.000 L/hari 

1.600 L/hari 

(berupa air bilas) 

Langsung meresap ke 

tanah 

Non Domestik 

(120 L/hari) 
120 L/hari Habis Terpakai - 

5 

Perbaikan Pipa 

Distribusi IKK 

Made 

Domestik (50 

L/orang/hari) 
2.000 L/hari 

1.600 L/hari 

(berupa air bilas) 

Langsung meresap ke 

tanah 

Non Domestik 

(120 L/hari) 
120 L/hari Habis Terpakai - 

6 

Pemasangan 

Meter Induk  

 Meter 

Induk IPA 

Babat dan 

IPA Ploso 

Wayu 

 Meter 

Induk IKK 

di Sistem 

IPA 1 

Babat 

Domestik (50 

L/orang/hari) 
250 L/hari 

200 L/hari 

(berupa air bilas) 

Langsung meresap ke 

tanah 

Sumber : Analisis Konsultan, 2019 

 

2.4.2 Rencana Pengelolaan Limbah Padat / Sampah 

Berdasarkan SNI 19-2454 tahun 2002, sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri 

dari bahan organik dan bahan anorganik yang dianggap tidak berguna lagi. Limbah 

padat / sampah domestik adalah limbah yang dihasilkan oleh aktivitas manusia, 

sedangkan non-domestik merupakan sampah dari suatu proses / kegiatan yang 

dilakukan (dalam hal ini adalah sampah Proyek).  
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Besaran timbulan sampah domestik yang dihasilkan, berdasar SNI Nomor 3242 Tahun 

2008 adalah 2 L/orang/hari. Sedangkan besaran sampah Non Domestik (proyek), 

dianalisa berdasarkan dari besaran kebutuhan material proyek.  

 

Tabel 7. Analisa Limbah Padat dan Pengelolaan 

No 
Item 

Pekerjaan 
Limbah yang dihasilkan Analisa Pengelolaan 

1 
Perbaikan 

Intake Ponton 

Domestik 5 Pekerja : 10 L/hari 
Penyediaan tempat sampah di 

area kerja 

Non Domestik : 

- Lumpur / endapan ± 1 

m
3
/hari  

- Peralatan rusak ± 1 kg/hari 

- Peralatan rusak akan 

dikumpulkan pada area PDAM 

dan dikelola bersamaan melalui 

kerjasama dengan pihak ke-3 

- Lumpur dikelola dengan 

penempatan area khusus 

pembuangan sementara di area 

reparian zone sungai 

2 

Pembangunan 

Unit Produksi 

IPA 2 (Paket 

IPA 2 70 

Lt/detik) 

Domestik 20 Pekerja : 40 L/hari 
Penyediaan tempat sampah di 

area kerja 

Non Domestik :  

- Sampah konstruksi (kayu, 

potongan besi, dll) ± 4 

m
3
/hari 

- Tanah urugan ± 12 m
3
/hari 

- Sampah sisa konstruksi tidak 

dibuang di TPS / TPA, 

perencanaan dengan pihak ke-3 

yang membutuhkan  

- Tanah urugan digunakan 

kembali di area PDAM IPA 

Babat 

3 

Pengaktifan 

Booster Pump 

di Sukodadi 

Domestik 5 Pekerja :  10 L/hari 
Penyediaan tempat sampah di 

area kerja 

Non Domestik : Peralatan rusak 

± 1 kg/hari 

Peralatan rusak akan 

dikumpulkan pada area PDAM 

dan dikelola bersamaan melalui 

kerjasama dengan pihak ke-3 

4 

Penggantian 

Pipa Transmisi 

Ø 400 mm di 

Kesambi 

Pucuk 

Domestik 40 Pekerja : 80 L/hari  

- Penyediaan tempat sampah di 

area kerja 

- Pipa lama dan peralatan yang 

rusak (masih memiliki nilai 

ekonomis) akan dikumpulkan 

dan dikelola bersama melalui 

kerjasam dengan pihak ke-3 

Non Domestik :  

- Pipa lama Ø 400 mm  

5 

Perbaikan Pipa 

Distribusi IKK 

Made 

Domestik 40 Pekerja : 80 L/hari  

Non Domestik :  

- Pipa lama Ø 150 mm 

6 

Pemasangan 

Meter Induk  

 Meter 

Induk IPA 

Babat dan 

IPA Ploso 

Wayu 

 Meter 

Induk IKK 

di Sistem 

IPA 1 

Babat 

Domestik 5 Pekerja : 10 L/hari  

Non Domestik : Peralatan rusak 

(meter induk lama) 

Sumber : Analisis Konsultan, 2019 
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2.5 Garis Besar Komponen Rencana Usaha dan / atau Kegiatan 

2.5.1 Kesesuaian Lokasi Rencana Kegiatan Dengan Tata Ruang 

Kegiatan Rehabilitasi SPAM (Sistem Penyediaan Air Minum) – PDAM Kabupaten 

Lamongan terdiri atas beberapa paket pekerjaan, meliputi : 

- Perbaikan intake ponton di Kecamatan Babat 

- Pembangunan unit produksi IPA 2 di Kecamatan Babat 

- Pengaktifan booster pump di Kecamatan Sukodadi 

- Penggantian pipa transmisi di Kesambi Pucuk 

- Perbaikan pipa distribusi IKK Made 

- Pemasangan meter induk di IPA Babat dan IPA Plosowahyu 

Kegiatan tersebut merupakan serangkaian kegiatan rebilitasi SPAM di Kabupaten 

Lamongan yang dapat dikatakan sesuai dengan tata ruang mengingat latar belakang dan 

tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan mutu layanan penyediaan air minum di 

wilayah Kabupaten Lamongan. 

 

2.5.2 Penjelasan Mengenai Persetujuan Prinsip 

Secara prinsip kegiatan Rehabilitasi SPAM (Sistem Penyediaan Air Minum) – PDAM 

Kabupaten Lamongan ini dapat dilaksankakan karena seluruh perencanaan kegiatannya  

telah mengacu pada peraturan perundangan yang berlaku. 
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Gambar rtrw 15 
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2.5.3 Komponen Rencana Kegiatan yang Menimbulkan Dampak 

Komponen rencana kegiatan yang menimbulkan dampak diperkirakan bersumber dari 3 

tahapan kegiatan, yakni tahap prakonstruksi, tahap konstruksi dan tahap operasional. 

 

I. Tahap Pra Konstruksi 

 Perizinan Kegiatan 

Merupakan kegiatan pengurusan perizinan sebelum melakukan kegiatan konstruksi. 

Perizinan yang harus dilengkapi sebelum konstruksi antara lain Izin Lingkungan (UKL-

UPL), serta Izin lain yang diwajibkan supaya kegiatan menjadi legal dan memiliki 

kekuatan hukum yang sah. Pada kegiatan ini diperkirakan menimbulkan dampak 

munculnya persepsi masyarakat. 

 

II. Tahap Konstruksi 

Kegiatan tahap konstruksi adalah kegiatan "mengubah" kondisi lingkungan dimana 

kegiatan yang direncanakan pada tahap pra konstruksi akan dilaksanakan. Kegiatan 

tahap konstruksi adalah kegiatan sementara yang berskala besar sehingga dapat 

menimbulkan dampak terhadap komponen lingkungan fisik, kimia maupun sosial. 

Secara detail terkait dengan waktu pelaksanaan tersaji pada “Jadwal Pelaksanaan 

Pekerjaan”. Aktivitas pekerjaan REHABILITASI SPAM (SISTEM PENYEDIAAN 

AIR MINUM) – PDAM KABUPATEN LAMONGAN, antara lain :  

 

 Penerimaan Tenaga Kerja  

Jumlah tenaga kerja konstruksi yang terbanyak diperlukan adalah untuk kegiatan 

perbaikan pipa transmisi dan distribusi. Seluruh tenaga kerja konstruksi adalah tenaga 

kerja kontraktor pelaksana yang terdiri dari manajer proyek, pengawas lapangan, 

mandor dan tenaga kerja kasar. Untuk mengerjakan kegiatan pekerjaan 

REHABILITASI SPAM (SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM) – PDAM 

KABUPATEN LAMONGAN, umumnya tenaga kerja kontraktor terdiri dari beberapa 

kelompok kerja. Tenaga kerja penggalian berasal dari sekitar lokasi proyek, sehingga 

tidak membutuhkan base camp.  

 

Dampak lingkungan diperkirakan :  

1. Kecemburuan Sosial Masyarakat  

Sesuai rencana kegiatan tenaga kerja konstuksi merupakan tenaga kerja kontraktor 

pelaksana yang umumnya didatangkan dari luar lokasi proyek, baik untuk tenaga yang 

mempunyai ketrampilan dan keahlian sebagai teknisi, operator maupun tenaga kerja 

kasar. Hal tersebut dapat menjadi penyebab timbulnya konflik ditengah masyarakat dan 

terdapat banyak dampak turunannya.  

2. Peningkatan Pendapatan  

Untuk memenuhi kebutuhan konsumsi tenaga kerja konstruksi terutama tenaga kerja 

kegiatan pengembangan jaringan distribusi yang, diperkirakan akan memberikan 

dampak positif terhadap pemilik warung makan disepanjang jalur pipa. 
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 Proses Mobilisasi Bahan / Material 

Peralatan dan bahan bangunan akan diangkut dari gudang supplier ke lokasi IPA Babat 

(sebagai Gudang proyek / area penyimpanan sementara).  Penyediaan pipa di area 

gudang penyimpanan sementara disesuaikan dengan kebutuhan harian pipa, dimana 

pada gudang akan tersedia pipa untuk bekerja selama tujuh hari. Pasokan pipa 

dilaksanakan setiap hari dengan jumlah pengangkutan sebanyak 15 rit sehari pada 

waktu puncak aktivitas.  

 

Dampak lingkungan diperkirakan :  

1. Kerusakan Prasarana Jalan.  

Kegiatan transportasi alat dan bahan (antara lain pipa) sebanyak 5 rit truk / hari akan 

melalui prasarana jalan umum terutama jalan Lamongan - Babat. Kegiatan 

pengangkutan alat dan bahan yang menggunakan kendaraan berdaya angkut besar akan 

dapat merusak prasarana jalan yang ada. 

2. Gangguan Lalu Lintas disepanjang Jalur Transportasi 

Kegiatan pengangkutan alat dan bahan, khususnya pipa - pipa ukuran besar dengan 

volume kendaraan mencapai 5 rit truk per hari, akan menambah beban lalu lintas yang 

terdapat pada jalur transportasi pipa tersebut. Mengingat bahwa kondisi lalu lintas di 

wilayah studi sudah cukup padat, maka dengan penambahan arus lalu lintas dari 

kendaraan angkutan proyek, akan terjadi peningkatan gangguan lalu lintas pada jalur 

transportasi material di bawah 10%, hal ini terutama terjadi di persimpangan - 

persimpangan jalan arteri.  

3. Gangguan Kualitas Udara  

Kegiatan mobilisasi alat dan bahan diperkirakan akan menimbulkan gangguan kualitas 

udara disepanjang jalur trasnportasi dari tempat penyimpanan (Area IPA Babat) alat 

dan bahan ke lokasi proyek. 

 

 Kegiatan Rehabilitasi 

Kegiatan REHABILITASI SPAM (SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM) – 

PDAM KABUPATEN LAMONGAN, dengan lingkup jenis pekerjaan :  

 Perbaikan Intake Ponton  

 Pembangunan Unit Produksi IPA 2  

 Pengaktifan Booster Pump di Sukodadi  

 Penggantian Pipa Transmisi  

 Perbaikan Pipa Distribusi IKK Made  

 Pemasangan Meter Induk 

Konstruksi pemasangan pipa ini akan menggunakan teknologi yang bervariasi sesuai 

dengan ukuran pipa yang dipasang. Hal ini dilaksanakan mengingat kebijakan 

Pemerintah mengenai pelaksanaan kegiatan padat karya, dimana untuk pipa dengan 

diameter kurang dari 200 mm akan dipasang dengan cara sepenuhnya padat karya dan 

pipa dengan diameter yang lebih besar akan dipasang dengan cara semi mekanis. 

Penggunaan cara semi mekanis untuk pemasangan pipa adalah agar pelaksanaan 

konstruksi dapat lebih cepat sehingga target pemasangan pipa dapat tercapai.  
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Penanaman pipa distribusi akan memerlukan kegiatan penggalian tanah. Penggalian 

tanah akan dilaksanakan dengan cara manual dan semi mekanis penimbunan sementara 

tanah galian adalah pada sekitar lokasi kegiatan dan memerlukan areal selebar 1-2 

meter di kiri dan kanan lokasi penggalian. Penggalian tanah yang paling dalam adalah 

penggalian sekitar jalur Transmisi Babat – Pucuk & Jalur Distribusi IKK Made. Pipa 

yang dipasang untuk jaringan distribusi dalam kegiatan ini adalah pipa jenis HDPE. 

 

a. Penggalian Tanah dan Penimbunan Sementara  

Pekerjaan galian tanah meliputi pengggalian pada berm, taman, trotoar inter blok, 

trotoir floor bet on, trotoir sand sheet, trotoir batu a lam, trotoir bet on, jalan hotmix, 

jalan paving blok dan jalan beton. Pekerjaan penggalian tanah akan mengikuti 

spesifikasi teknis untuk penggalian tanah yang telah ditetapkan. Pekerjaan galian untuk 

rehabilitasi dan pengembangan distribusi pipa PAM umumnya ada pada berm dan jalan 

hotmix. Spesifikasi teknis untuk kedua hal tersebut adalah sebagai berikut : 

a.1. Pekerjaan galian pada berm  

- Kedalaman galian adalah minimal 1, 10 m di ukur dari alas pengamanan pipa sampai 

dengan permukaan jalan dan bila berpotongan dengan saluran akan ditempatkan di 

bawah dasar saluran.  

- Lebar galian minimum 50 cm dan maksimum disesuaikan dengan kebutuhan pipa / 

kabel / duct yang akan dipasang. 

- Tanah bekas galian tidak akan ditempatkan pada badan jalan dan akan ditampung 

pada karung khusus serta segera diangkut ke luar proyek maksimal dalam waktu 1 x 24 

jam. Penumpukan tanah bekas galian tidak akan menghalangi aliran air dari jalan ke sa 

luran, untuk itu akan dibuat tali-tali air sementara dengan jarak minimum 5 m. Setiap 

selesainya tahapan penggalian akan dilengkapi dengan Berita Acara (BA) kedalaman 

galian dan posisi utilitas yang ditandatangani oleh Pengawas Teknis, dan Kontraktor 

Pelaksana.  

a.2 Pekerjaan Galian Pada Jalan Dengan Lapis Penutup Hotmix  

- Sebelum dilaksanakan penggalian akan diadakan pendataan kondisi eksisting, arah 

kemiringan dan foto 0% dari jalan.  

- Sebelum pembongkaran / galian dilaksanakan, lapis aspal dipotong terlebih dahulu 

dengan cutter. Untuk percepatan pelaksanaan pekerjaan maka pembongkaran lapis 

aspal dilaksanakan dengan breaker. 

 

b. Perkejaan Perbaikan Kembali Galian  

- Perbaikan kembali bekas galian pada berm  

 Pengurugan kembali tanah bekas galian dilakukan bertahap yaitu lapis demi lapis 

dengan ketebalan tiap lapis maksimum 30 cm dan dipadatkan dengan alat 

pemadat yang sesuai dengan lebar galian sampai kepadatan yang disyaratkan. 

 Untuk gal ian yang berjarak < 110 cm dan atau berjarak < dari dalam galian dari 

tepi aspal maka kepadatan minimum akan mencapai 95% kepadatan (kering) 

maksimum yang dicapai dengan test AASHTO-T99.  
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 Untuk gal ian yang berjarak > 110 cm dari atau > dari dalam galian terhadap tepi 

aspal maka kepadatan (kering) minimum mencapai 90% dengan test 

AASHTOT99.  

 Untuk panjang galian < 300 m' test kepadatan yang dilaksanakan minimal 1 titik 

sedangkan untuk panjang galian > 300 m' maka 1 titik tiap jarak 300 m.  

 Apabila berm eksisting diperkeras dengan sirtu atau macadam, maka pada 

perbaikan kembalinya berm tersebut akan diurug kembali dengan sirtu / macadam 

sesuai tebal eksisting setelah lapis tanah dibawahnya memenuhi persyaratan 

kepadatannya. 

- Perbaikan kembali bekas galian pada lapis penutup hotmix 

 Setelah kedalaman galian memenuhi persyaratan dan pemasangan utilitas selesai 

dilaksanakan segera dilaksanakan perbaikan kembali bekas galian sehingga dapat 

berfungsi seperti semula.  

 Urugan pasir beton dilaksanakan lapis per lapis dan dipadatkan dengan alat 

pemadat yang sesuai dengan lebar galian yang ada.  

 Kadar air dari urugan pasir beton diusakan merata sehingga didapatkan kepadatan 

optimal.  

 Di atas pasir beton yang telah memenuhi persyaratan dilaksanakan penggelaran 

batu pecah macadam dengan ketebalan tertentu setelah dipadatkan. 

 Yang dimaksud aspal beton untuk pekerjaan adalah sistem pencampuran agregat, 

filter dan aspal dengan cara dipanaskan.  

 Aspal beton terdiri dari campuran aggregat kasar, aggregat halus dan pengisi 

material (filter) yang diselaputi aspal dengan perbandingan yang diatur dengan 

sangat teliti. Bila campuran dibuat dengan semestinya, maka campuran akan 

memberikan suatu permukaan yang tahan lama dan mampu menahan lalulintas 

berat.  

 Campuran aspal beton direncanakan supaya memperoleh campuran dengan 

pembagian butir yang merata dari paling kasar sampai paling halus, sehingga 

didapat campuran yang rapat (dense) dengan rongga kosongnya yang terkontrol. 

Campuran gradasi mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap stabilitas dan 

ketahanan campuran.  

 Pekerjaan ini meliputi pencampuran agregat dan aspal pada sentral plant, 

penghamparan pada permukaan jalan dan pemadatan sesuai dengan persyaratan.  

 Sebelum digelar lapisan aspal beton, diatas lapis macadam diberi prime coating 

dari aspal RC II atau lainnya, sebanyak 1,50 kg/m
2
 secara merata di seluruh 

permukaannya.  

 Untuk penggelaran lapisan binder ATB setebal 7 cm dilaksanakan dengan 1 

(satu) kali penggelaran, sedangkan untuk lapis penutup / lapisan hotmix untuk 

tebal 7 cm digelar 2 lapis penggelaran dengan tebal lapisan pertama 4 cm padat 

dan lapis kedua 3 cm padat. Untuk lapis hotmix 5 cm padat dilaksanakan dengan 

1 (satu) kali penggelaran.  
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 Sebelum penggelaran hotmix di atas lapis ATB yang memenuhi persyaratan akan 

diberi tack coating aspal emulsi 1 kg/m
2
, sedangkan penggelaran hotmix langsung 

di atas lapisan macadam akan dengan prime coating aspal RC II 1,50 kg/m
2
. 

 Penggelaran ATB / hotmix untuk lebar galian yang tidak memungkinkan dengan 

asphalt finisher dilaksanakan dengan tenaga orang yang akan dijaga agar 

campuran hotmix tetap homogen, ketebalannya sama, temperatur memenuhi 

syarat yaitu minimal 140 
o
C. Pengangkutan aspal beton ditutup dengan terpal dan 

dijaga agar temperatur tidak boleh kurang dari 140 
o
C sebelum digelar. 

 

c. Pembuangan Kelebihan Tanah  

Pembuangan kelebihan tanah akan dilakukan dengan kendaraan angkut ke lokasi 

disposal area terdekat dengan tapak proyek. Disposal area terdekat umumnya dapat 

diperoleh dengan memanfaatkan lahan-lahan milik penduduk di sekitar lokasi proyek 

yang membutuhkan tanah urugan, sesuai dengan ijin yang diberikan. 

 

d. Pengetesan Tekanan Pipa / Uji Tekanan Hidrostatik  

Untuk pipa dengan diameter lebih kecil dari 600 milimeter, setiap bagian dari pipa 

sebagaimana telah direncanakan akan di isi air dan diuji dengan tekanan 7,5 kg/cm
2
.  

Seluruh pengujian akan dilaksanakan pada satu bagian pipa setelah parit ditimbun, 

tetapi sebelum perbaikan perkerasan jalan. Apabila memungkinkan sambungan - 

sambungan pipa akan terbuka sewaktu pengujian. Seluruh pipa haruslah dibilas secara 

menyeluruh menggunakan air sebelum uji tekanan. Seluruh pipa akan dipersiapkan 

untuk pengujian dengan menutup seluruh katup, menempatkan penutup yang penting 

dan sambungan katup udara. Untuk pelepasan udara pada titik yang tinggi dimana tidak 

ada katup udara, akan ditempatkan peralatan yang sesuai dengan arahan perencanaan. 

Pada bagian akhir (ujung) pipa yang akan diuji akan dijepit dan ditunjang untuk dapat 

menerima tekanan air sebesar 7,5 kg/cm
2
 dengan cara yang sesuai dengan perencanaan. 

Jalur pipa akan diisi air perlahan - lahan, memungkinkan seluruh udara yang terjebak 

dapat dilepaskan, sampai pipa terisi penuh dan pada tekanan positif dan dibiarkan 

selama 24 jam. Seluruh kerusakan nyata pada jalur pipa pada tahap ini akan diperbaiki. 

Tekanan hidrostatis selanjutnya dinaikkan sampai mencapai tekanan uji. Lama waktu 

pengujian tekanan paling tidak untuk periode 2 jam. Setiap pipa, assesoris, sambungan 

dan katup rusak akan diganti dan uji tekanan di ulangi sampai memenuhi kriteria 

perencanaan. Pada umumnya, kehilangan yang diizinkan haruslah tidak melebihi 2 liter 

per meter nominal per kilometer panjang permeter tekanan (diperhitungkan sebagai 

tekanan rata - rata pada bagian pipa yang diuji) per 24 jam. Apabila pengujian 

menunjukkan kebocoran lebih besar dari yang di spesifikasikan, sambungan atau 

material rusak akan diperbaiki atau diganti untuk memenuhi persyaratan perencanaan. 

Pengujian akan diulangi sehingga kebocoran yang terjadi memenuhi kriteria.  

 

e. Desinfeksi 

Sebelum mendapatkan persetujuan untuk dipakai seluruh jalur pipa baru atau 

extensionnya yang akan disambungkan ke jaringan distribusi eksisting, akan di 

desinfeksi menggunakan chlorine dengan garis besar prosedur sebagai berikut :  
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- Pengisian jalur pipa dengan air mengandung paling kurang 10 mg/L chlorine tersedia. 

- Setelah 24 jam, sisa chlorine diperiksa dan apabila ditemukan lebih dari 5 mg/L, 

desinfeksi dianggap telah cukup memuaskan.  

- Prosedur desinfeksi akan diulangi apabila sisa chlorine kurang dari 5 mg/L. 

 

Dampak lingkungan diperkirakan :  

1. Gangguan Produksi Air  

Gangguan terhadap produksi air dapat terjadi pada kuantitas air yang diproduksi 

maupun kualitasnya. Gangguan ini terjadi karena semasa rehabilitasi sebagian unit - 

unit instalasi tidak dapat dioperasikan. Gangguan kualitas dapat terjadi karena 

terjadinya kebocoran selama rehabilitasi. 

2. Keresahan Masyarakat 

Kegiatan REHABILITASI SPAM (SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM) – 

PDAM KABUPATEN LAMONGAN diperkirakan akan menggangu produksi air 

yang akan dihasilkan baik dari aspek kualitas maupun kuantitasnya. Gangguan produksi 

air tersebut diperkirakan akan dirasakan oleh para konsumen / pelanggan, sehingga 

dapat menimbulkan keresahan masyarakat. 

3. Gangguan Lalu Lintas di Sekitar Lokasi Kegiatan Penggantian Pipa  

Jalur rencana jaringan pipa akan memakai bahu jalan, badan jalan dan memotong 

berbagai prasarana jalan, seperti jalan lokal, kolektor maupun jalan arteri yang telah 

mempunyai kepadatan lalulintas yang relatif besar, terutama di Jalan Jaksa Agung 

Suprapto & Jalan Raya Pucuk - Babat, sehingga kegiatan penggalian tanah yang berada 

di sekitar prasarana jalan tersebut dan penimbunan sementara tanah galian, akan dapat 

mengurangi lebar efektif jalan, yang selanjutnya akan dapat menimbulkan gangguan 

lalulintas di sekitar lokasi kegiatan. 

4. Gangguan Kualitas Udara  

Penimbunan sementara tanah galian & pengangkutan tanah galian dapat mempengaruhi 

kondisi kualitas udara terutama debu, karena adanya debu yang tertiup angin dan atau 

ter-resuspensi oleh mobilisasi lalu lintas disekitarnya. Terjadinya resuspensi ini tidak 

hanya pada jalur utama, akan tetapi dapat menyebar pada jalan-jalan disekitarnya. 

Dengan terjadinya resuspensi debu maka kadar debu diudara dapat melebihi baku mutu 

kualitas udara ambien.  

5. Potensi Terjadinya Genangan Air   

Kegiatan penggalian tanah di sepanjang lokasi jalur jaringan pipa, berupa penggalian 

dan penimbunan tanah termasuk pemadatannya, akan dapat merusak kondisi saluran 

drainase dan mengganggu aliran permukaan dari saluran - saluran drainase yang ada di 

sepanjang jalur rencana jaringan pipa, sehingga dapat menimbulkan genangan - 

genangan air yang selanjutnya dapat menimbulkan keresahan masyarakat.  

6. Potensi Kecelakaan Kerja  

Pada aktivitas REHABILITASI SPAM (SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM) – 

PDAM KABUPATEN LAMONGAN, yang erat kaitannya dengan proses sipil, maka 

potensi kecelakaan kerja dinilai memiliki dampak cukup tinggi. Potensi kecelakaan 

yang dapat terjadi juga tergantung dari masing – masing kegiatan.  
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7. Estetika Lingkungan  

Kegiatan penggalian tanah akan menghasilkan timbunan  / tumpukan tanah dikanan dan  

kiri jalur pipa. Timbunan / tumpukan tanah tersebut diperkirakan akan menimbulkan 

gangguan terhadap estetika lingkungan disekitar lokasi kegiatan.  

 

III. Tahap Operasional  

Kegiatan tahap Operasional / paska konstruksi adalah kegiatan yang dilaksanakan 

menerus selama air bersih dari IPA yang tercakup dalam wilayah pelayanan masih 

dibutuhkan. Kegiatan tahap paska konstruksi disini tidak hanya mencakup kegiatan 

setelah konstruksi selesai, akan tetapi juga mencakup kegiatan yang saat studi disusun 

sudah sedang dilaksanakan dimana IPA sudah berproduksi dan airnya di distribusikan 

oleh PDAM Kabupaten Lamongan. Kegiatan - kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap 

Pasca Konstruksi oleh PDAM Kabupaten Lamongan, antara lain :  

 

 Penyediaan Air Baku  

Air baku adalah air yang digunakan sebagai sumber/bahan baku dalam penyediaan 

air bersih. Air baku yang digunakan oleh IPA Babat adalah air permukaan Sungai 

Bengawan Solo di Babat. Sungai Bengawan Solo ini merupakan sungai dengan panjang 

sekitar 600 km yang diketahui memiliki potensi sumber daya air yang cukup besar yaitu 

sekitar 8,4 milyar m
3
/tahun dengan pemanfaatan sebesar 15,62% (Perum Jasa Tirta I, 

2008) sehingga masih ada sekitar 84,38% potensi sumber daya air yang belum 

termanfaatkan.  

 

 Operasional IPA 1 Babat  

Unit produksi IPA 1 merupakan bangunan pengolahan air konvensional yang terdiri 

atas bak penampung intake, unit prasedimentasi, koagulasi, flokulasi, sedimentasi dan 

filtrasi.  

 

Tabel 8. Proses Pengolahan Air Pada IPA 1 Babat 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

INTAKE 

Instalasi  PDAM  Kabupaten  Lamongan  di  

Babat  menggunakan  intake  tipe  Direct Intake 

atau River Intake, yaitu dipompa langsung dari 

sungai dengan menggunakan submersible pump. 

Pompa yang digunakan berjumlah 9 unit pompa 

dengan kapasitas masing – masing 50 L/detik.  

Setiap pompa dihubungkan dengan dengan pipa 

keluaran (discharge) dengan diameter 150 mm 

dan digabung pada pipa diameter 300 mm. 

Operasional pompa untuk setiap hari nya adalah 3 

unit. 
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2. 

 

BAK PENAMPUNG INTAKE 

Air baku dialirkan menuju IPA 1 Babat dan 

ditampung pada bak penangkap air sebelum 

masuk ke unit prsedimentasi  

3. 

 

PRASEDIMENTASI 

Prasedimentasi IPA 1 Babat menggunakan bak 

beton tipe rectangular (memanjang) dengan aliran 

horizontal flow tanpa scrapper.  Desain ruang 

lumpur memiliki bagian dasar dengan kemiringan 

2% ke arah inlet. Air  mengalir  melalui gutter 

menuju ke unit koagulasi. Lubang-lubang yang 

ada di weir berjumlah 35 buah untuk tiap bak. 

Lubang-lubang tersebut berfungsi untuk menjaga 

aliran air tetap laminer. 

4. 

 

TANGKI PELARUT ALUM 

PDAM Kabupaten  Lamongan Instalansi Babat 

menggunakan alum atau tawas (Al2(SO4)3 

.18H2O) sebagai koagulan. Alumunium Sulfat 

(Al2(SO4)3.18H2O) yang digunakan berbentuk 

bubuk sehingga bubuk tersebut dilarutkan terlebih 

dahulu ke dalam tangki pelarut alum. 

5. 

 

KOAGULASI 

Pada   prinsipnya, proses penambahan   koagulan 

berfungsi  untuk  menetralkan   muatan partikel 

dan memperkecil ketebalan lapisan di sekitar 

partikel sehingga mempermudah penggabungan 

partikel tersebut menjadi agregat yang lebih basar 

dan secara teknis dapat diendapkan. Pengubahan 

kandungan padatan terlarut (dissolved solid)   

menjadi bentuk tidak terlarut (suspended solid) 

dengan cara penambahan koagulan merupakan 

tujuan dari proses koagulasi - flokulasi. 
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6. 

 

FLOKULASI 

Jumlah bak flokulasi 3 buah dengan masing – 

msing 3 kompartemen. Aliran air down flow 

terjadi pada pada kompartemen pertama dan 

ketiga dan aliran air pada kompartemen kedua 

terjadi secara up flow. Masing- masing 

kompartemen pada bak flokulasi diberi plat yang 

terdapat lubang-lubang. Air pada masing-masing 

kompartemen mengalir melalui lubang-lubang 

tersebut.  

7.  

SEDIMENTASI 

Aliran laminer terjadi pada zona masuk inlet bak 

sedimentasi, selanjutnya air mengalir secara 

vertikal dan melewati tube settler. Air yang 

masuk ke dalam pipa perforated selanjutnya 

mengalir menuju weir yang berupa saluran yang 

terbuat dari beton yang terletak di sebelah kiri dan 

kanan masing-masing bak untuk dialirkan ke bak 

filter. 

8. 

 

FILTRASI 

filter tipe terbuka (atmospheric sand filter) 

dengan media penyaringan berupa pasir silica 

dengan arah aliran down-flow. Unit filter 

ditunjukan untuk menyaring flok yang 

kemungkinan masih terbawa dalam effluent bak 

sedimentasi. Bentuk filter pada IPA I Babat ini 

berbentuk  rectangular sebanyak 6 bak. Media 

penyaring yang digunakan pada filter ini 

menggunakan media pasir silica dan krikil.  

Media   pasir  silica  tinggi   media   sekitar  60-

90   cm  dan  kerikil  sebagai  penahan (support)  

dengan  tinggi  kurang  lebih  15  cm. Air  keluar  

melalui  under drain  filter  yang terletak  di  

dasar  filter,  selanjutnya  melalui  pipa  

manifold  air  dialirkan  menuju ruang 

Thompson. 

9. 

 

DESINFEKSI 

Proses   desinfeksi   di   IPA   I   Babat   dilakukan   

secara   post   klorinasi   yaitu   klor ditambahkan  

di  air  hasil olahan.  Desinfektan  yang  

digunakan  di  IPA I  Babat  berupa kaporit  

(Ca(OCl)2),  dosis  antara  2-5  mg/l.  Kaporit  

(Ca(OCl)2)  sering  digunakan sebagai sumber 

chlorine, dimana kandungan chlorine dalam 

kaporit sekitar 60%. Kaporit ditambahkan   pada   

air   yang   ada   di   bak   penampung   di   ruang   

Thompson.    
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10. 

 

RESERVOIR 

Air hasil  olahan di IPA  Babat I  yang telah 

diberi  desinfektan  kemudian  dialirkan  menuju  

reservoir melalui  pipa  berdiameter  250  mm  

secara gravitasi.  Reservoir yang digunakan di 

PDAM Lamongan berupa ground reservoir yaitu 

reservoir yang letaknya -61 dibawah permukaan  

tanah. Kapasitas reservoir adalah 1000 m
3
. 

Sumber : IPA Babat, PDAM Kabupaten Lamongan, 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Diagram Alir IPA 1 Babat  

 

Pada tahap operasional unit produksi IPA 1 menghasilkan limbah dari proses 

pengolahan air, limbah tersebut antara lain adalah lumpur dari kegiatan pengurasan unit 

prasedimentasi dan sedimentasi serta air sisa backwash dari unit filtrasi. Besarnya 
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lumpur yang dihasilkan dari pengurasan unit prasedimetasi IPA 1 adalah 8 m
3
 (4 m

3
 per 

unit) dalam satu kali pengurasan. Adapun periode pengurasan bervariasi, bergantung 

pada musimnya, ketika musim penghujan pengurasan dilakukan setiap 1 bulan sekali, 

sedangkan ketika musim kemarau pengurasan hanya dilakukan setiap 3 bulan sekali. 

Pada unit sedimentasi IPA 1 dihasilkan lumpur dengan besaran 4 m
3
 (1 m

3
 per unit) 

dalam satu kali pengurasan dengan periode pengurasan setiap 1-2 minggu sekali pada 

musim penghujan dan 1 bulan sekali pada musim kemarau. Besarnya air limbah sisa 

backwash yang dihasilkan adalah sama dengan kebutuhan air bersih untuk backwash, 

yakni 272.700 liter/pencucian. 

 

 Operasional IPA 3 Babat  

IPA 3 adalah bangunan pengolah air non-konvensional berupa paket clarifier. 

 

Tabel 9. Proses Pengolahan Air Pada IPA 3 Babat 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

INTAKE 

Pada  IPA  III  Paket  Clarifier  Babat  ini  

menggunakan  intake  yang  sama dengan  IPA  I  

Babat.  Tetapi  perlakuan  sedikit  berbeda  

ketika  musim  hujan  dan  musim kemarau. 

Ketika musim hujan air dari intake dialirkan ke 

unit bangunan prasedimentasi, ini dikarenakan 

karena pada musim hujan air sungai Bengawan 

Solo sangat keruh. Sedangkan ketika musim 

kemarau maka air dari intake langsung dialirkan 

ke dalam bangunan bak Sump Pit. 

 

2. 

 

PRASEDIMENTASI 

Prasedimentasi untuk IPA III Paket Clarifier 

Babat ini hanya digunakan ketika musim hujan. 

Hal ini dilakukan karena pada musim hujan air 

Sungai Bengawan Solo sangatlah keruh. Untuk 

itu air baku dilakukan terlebih dahulu proses 

pengendapan pada unit Prasedimentasi ini. 

Desain untuk prasedimentasi pada IPA III Paket 

Clarifier ini sama dengan IPA I Babat. 
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3. 

 

BAK SUMP PIT 

Di  dalam  bak  Sump  Pit  ini  terjadi  beberapa  

proses  yaitu  Koagulasi - Flokulasi  dan 

desinfeksi. Proses Koagulasi - Flokulasi dengan 

panambahan tawas dan Cooper Sulfat (CuSO4) 

melalui pipa yang dialirkan menuju bak Sump 

Pit. Sedangkan proses desinfeksi menggunakan 

desinfektan berupa kaporit (Ca(OCl)2) dengan 

dosis antara 2-5 mg/L. 

4.  

UNIT PAKET CLARIFIER 

Unit Paket Clarifier ini merupakan gabungan 

antara unit clarifier dan unit filter dalam satu 

bangunan. Unit bangunan ini terbuat dari bahan 

besi yang telah dilapisi cat untuk menghindari 

proses pengkaratan pada besi. Unit Paket 

Clarifier ini dilengkapi dengan atap untuk 

melindungi dari panas dan hujan. ada Paket 

Clarifier ini terdapat bak clarifier sebanyak 10 

buah dan 10 bak filter yang terletak disamping 

bak clarifier. Pada saat air dipompa ke dalam   

Paket Clarifier dari bak Sump Pit terjadi arus 

yang sangat turbulen karena tekanan yang 

ditimbulkan oleh pompa. Air dengan aliran 

turbulen kemudian dilakuakan proses 

laminerisasi dengan mengalirkan air ke dalam 

bak-bak yang bersekat-sekat, sehingga aliran air 

menjadi lebih tenang.  

5. 

 

RESERVOIR 

Pada IPA III Paket Clarifier Babat ini reservoir 

yang digunakan sama dengan reservoir yang 

digunakan pada IPA I Babat. 

Sumber : IPA Babat, PDAM Kabupaten Lamongan, 2019 
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Gambar 17. Diagram Alir Proses Pengolahan Air Pada IPA 3 (Paket Clarifier) Babat 

 

Sama halnya dengan proses pengolahan air pada IPA 1, pada Paket clarifier IPA 3 juga 

dihasilkan limbah berupa lumpur dan air sisa backwash. Namun pada IPA 3 ini, lumpur 

yang dihasilkan berasal dari paket clarifier. Sedangkan lumpur dari unit prasedimentasi 

hanya dihasilkan pada musim penghujan saja, dikarenakan pada musim kemarau air 

baku langsung ditampung didalam bak sump pit tanpa melalui unit prasedimetasi 

terlebih dahulu. Limbah sisa backwash yang dihasilkan dari pencucian 10 unit filter 

pada paket clarifier IPA 3 adalah 225.000 liter/pencucian dengan periode pencucian 

selama 1 bulan sekali. 

 

 Operasional IPA 2 Babat  

Pada Tahun ini, direncanakan operasional IPA Paket 2. Unit paket Instalasi Pengolahan 

Air yang selanjutnya disebut unit paket IPA adalah unit paket yang dapat mengolah air 

baku melalui proses fisik, kimia dan atau biologi tertentu dalam bentuk yang kompak 

sehingga menghasilkan air minum yang memenuhi baku mutu yang berlaku, didesain 

dan dibuat pada suatu tempat yang selanjutnya dapat dirakit di tempat lain dan 

dipindahkan, yang terbuat dari bahan plat baja, dan plastik atau fiber.  
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Gambar 18. Unit Paket IPA (Instalasi Pengolahan Air) 

 

Ketentuan teknis perencanaan telah mengacu SNI 6773:2008 tentang Spesifikasi Unit 

Paket Instalasi Pengolahan Air, meliputi :  

- Persyaratan kualitas air baku  

Kualitas air baku yang dapat diolah dengan IPA paket adalah sebagai berikut :  

a) Kekeruhan, maksimum 600 NTU atau 400 mg/L SiO2 

b) Kandungan warna asli (appearent colour) tidak melebihi dari 100 Pt Co dan warna 

sementara mengikuti kekeruhan air baku 

c) Unsur - unsur lainnya memenuhi syarat baku air baku sesuai Peraturan Pemerintah 

No.82 tahun 2000 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. 

- Alat ukur aliran 

Unit paket instalasi pengolahan air dilengkapi alat ukur aliran untuk mengukur debit air 

baku dan air minum, yang dapat berupa :  

a) water meter  

b) Vnotch  

c) flowmeter  

d) floating meter 

 

Unit Pengolahan Lumpur  

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 tentang Pengembangan Sistem 

Penyediaan Air Minum mengenai keterpaduan dengan prasarana dan sarana sanitasi, 

Unit Pengolahan Air wajib disediakan bangunan pengolahan lumpur. Lumpur yang 

dapat diolah dengan unit pengolahan lumpur merupakan lumpur hasil sisa proses 

sedimentasi maupun filtrasi dan biasanya disebut lumpur baku (raw sludge). 

Perencanaan Bangunan Bak Pengering Lumpur mengacu pada SNI No. 7510:2011.  
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